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INTISARI 

Data Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyebutkan bahwa sebanyak 1,6 juta orang tiap tahunnya 

mengalami diabetes mellitus. Sementara prevelansi DM di indonesia sebanyak 2,0% dari jumlah penderita dm 

secara global. Komplikasiadari penyakitaDiabetes Mellitusaadalah pembuluhadarah yangamenyempit, 

penyempitanapembuluh darahapada kakiaakan mengakibatkanaaliran darahatidak lancar,amengalami 

penyumbatan,adan pembengkakanapada kaki.aSehingga harusamengajari senamakaki DMabertujuanaagar 

pembuluhadarah tidakamenyempit lagiadan bengkakapada kakisakanaberkurang. Studi ini bertujuan untuk 

melaksanakan asuhan keperawatan secara kompeherensif kepada pasien yang mengalami  diabetes mellitus 

dengan intervensi penerepan senam kaki. Penelitian ini menggunakan metode deskriptik analitik dengan 

pendekatan studi kasus. Teknik pengambilan sampel accidental sampling. Sampel yang diambil yaitu 1 orang 

yang mengalami diabetes mellitus. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, pemeriksaan fisik 

dan studi dokumentasi. Hasil dari asuhan keperawatan pada Tn.U dengan diabetes mellitus setelah dilakukan 

senam kaki 3 hari berturut-turut  selama 15 – 20 menit hasilnya terjadi perubahan sebelum dilakukan senam kaki 

GDS 250 mg/dL dan sesudah dilakukan senam kaki GDS 200 mg/dL artinya ada perubahan pada Tn. U dengan 

penerapan intervensi latihan senam kaki untuk masalah diabetes mellitus 
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ABSTRACK 
Data from the World Health Organization (WHO) states that as many as 1.6 million people each year experience 

diabetes mellitus. Meanwhile, the prevalence of DM in Indonesia is 2.0% of the number of DM sufferers 

globally. Complications of Diabetes Mellitus are narrowed blood vessels, narrowing of the blood vessels in the 

legs will result in not smooth blood flow, blockage, and swelling of the legs. So you have to teach DM foot 

exercises so that the blood vessels don't constrict anymore and swelling in the legs will decrease. This study 

aims to carry out comprehensive nursing care for patients with diabetes mellitus with the intervention of 

applying foot exercises. This study uses an analytical descriptive method with a case study approach. The 

sampling technique is accidental sampling. The sample taken is 1 person who has diabetes mellitus. Data 

collection techniques through interviews, observations, physical examinations and documentation studies. The 

results of nursing care for Mr. U with diabetes mellitus after doing foot exercises 3 days in a row for 15-20 

minutes the results were a change before the GDS 250 mg/dL foot exercise was performed and after the GDS 

200 mg/dL foot exercise was performed, it means that there is a change on Mr. U with the application of foot 

exercise intervention for diabetes mellitus problems 
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PENDUHULUAN 

Diabetesamellitus merupakanagangguan 

metabolismeayang di tandaidenganahiperglikemi 

yangaaberhubungan denganaaaabnormalitas 

metabolismeakarbohidrat, lemak,aadanaaprotein 

yangadi sebabkanaoleh penurunansekresiainsulin 

atauapenurunan sensitivitasaainsulin (Santi 

Damayanti, 2016). DiabetesaMellitusatelah 

menjadiamasalah kesehatanautama diadunia 

denganaangka kejadianadan kematianayang 

masihasangatatinggi. Menuruta(WorldaaHealth 

Organizationa2017) menyatakanabahwaaangka 

kejadianadiabetes mellitusasebanyak 108aajuta 

padaatahun 2016amenjadi 422ajuta padaatahun 

2017. Padaatahun 2018 diabetesamelitus 

merupakanapenyakit mematikanake-6 diadunia 

denganaangka 1,6ajuta orangatiapaatahunnya 

dalama15 tahunaterakhir.  

Berdasarkanaadata Riskesdasaa(2018) 

pravelensispenyakit diabetesaamellitusaadi 

Indonesiaaayaitu sebesaraa2,0%,aasedangkan 

prevalensiaapenyakit diabetesamellitus diaJawa 

Barat mengalami peningkatan secara signifikan, 

tahun 2017 ada sekitar 10 Kabupaten/Kota. 

Sedangkan, Pada tahun 2018 ada pada 15 

Kabupaten/Kota, berarti pada tahun 2018 adanya 

peningkatan jumlah kabupaten/kota dengan 

kejadian DM. Penderita DM berdasarkan laporan 

Puskesmas tahun 2018 iniamenjadi salahasatu 
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